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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi pada rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dimana
kebanyakan orang menyalahkan model pembelajarannya sedangkan terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi hal tersebut, salah satunya adalah self confidence (kepercayaan diri) siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari
self confidence. Jenis penelitian ini adalah penelitian expost-facto dengan menggunakan sampel sebanyak
48 orang siswa Mts. Data dalam penelitian ini diperoleh melalu teknik tes, yang selanjutnya dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan analisis inferensial menggunakan anova satu jalur. Dari hasil
analisis yang dilakukan diperoleh rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa adalah 50,94 yang
mana jika dikonversi maka nilai tersebut berada pada kategori kurang. Selanjutnya dari analisis

inferensial diperoleh Foitung >F.,., sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan

kemampuan pemecahah masalah matematis antara siswa dengan Self Confidence sangat tinggi, tinggi,
sedang dan rendah. hasil ini berarti siswa dengan Self Confidence akan memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang berbeda pula. Selanjtnya dari hasil analisis lanjut diperoleh kesimpulan bahwa siswa dengan
self confidence sangat tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik dibandingkan
dengan siswa lainnya.

Kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah, self-confidence.

Abstract
This research is motivated by the low mathematical problem solving ability of students, where most
people blame the learning model while there are many factors that influence this, one of which is
students' self confidence. This study aims to determine the differences in students' mathematical problem
solving abilities in terms of self-confidence. This type of research is an expost-facto research using a
sample of 48 students of Mts. The data in this study were obtained through a test technique, which was
then analyzed using descriptive statistics and inferential analysis using one-way ANOVA. From the
results of the analysis carried out, it was obtained that the average problem-solving ability of students
was 50.94 which if converted, the value was in the less category. Furthermore, from the inferential
analysis obtained Friung > Fraber 50 that it can be concluded that there are significant differences in

mathematical problem solving abilities between students with very high, high, medium and low Self
Confidence. This result means that students with Self Confidence will have different problem solving
abilities. Furthermore, from the results of further analysis, it was concluded that students with very high
self-confidence had better problem-solving abilities than other students
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PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu
mata pelajaran yang dipelajari disemua
jenjang pendidikan (Tahir, 2021).
Dalam mempelajari matematika siswa
banyak diarahkan dalam menyelesaikan
soal-soal ataupun permasalahan-
pemasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari atau masalah
nyata. Sebab dengan  melakukan
kegiatan memecahkan masalah secara
berulang-ulang dapat membuat siswa
menemukan  alternatif  penyelesaian
masalah yang banyak(Anditiasari, 2020;
Sari, 2017). Hal ini sejalan dengan
pendapat Mc Kinnon yang menyatakan
bahwa seseorang yang menemukan
solusi baru akan menghasilkan banyak
ide (Marliani, 2015). Olehnya itu, dalam
belajar matematika siswa dituntut untuk
memiliki ~ kemampuan  pemecahan
masalah yang baik (Tahir & Marniati,
2019). Kemampuan pemecahan masalah
matematis merupakan kemampuan yang
meliputi kemampuan siswa memahami
masalah, menguasali masalah,
merancang model matematika dan
menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematika yang diberikan dengan cara
berfikir yang lebih kompleks(Cahyani
& Setyawati, 2016; Sumartini, 2018;
Tahir & Kurniawan, 2020).

Realitanya dilapangan
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa masih tergolong
rendah, seperti hasil penelitian dari Asih
& Ramadhani (2019), Hasanah et al.
(2019), Mulyati (2016), L. Sari &
Maidiyah (2019), Sumartini (2018)
yang menyimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa masih
tergolong lemah atau rendah. Hal ini
juga terjadi di MTs Negeri 2 Kolaka
dari hasil wawancara yang dilakukan
diperoleh informasi bahwa masih
banyak siswa yang belum mampu
memecahkan masalah matematis yang
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penyelesainnya menuntut perencanaan
dengan mengaitkan dunia nyata atau
kehidupan sehari-hari. Selain itu ketika
siswa diberikan soal cerita siswa
kesulitan menyelesaikan soal dalam
bahasa matematika atau bahasa sendiri
dan juga siswa kesulitan dalam
penggunaan simbol matematika yang
sesuai. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa masih rendah.

Telah banyak penelitian yang
dilakukan untuk mengatasi hal tersebut,
namun kebanyakan penelitian-penelitian
tersebut lebih kepada model
pembelajaran yang diterapkan oleh guru
di sekolah yang mana ini merupakan
faktor eksternal untuk membantu siswa
dalam berprestasi. Sedangkan Kita
ketahui bahwa dalam berprestasi siswa
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
eksternal tetapi juga faktor internal
siswa (Tahir & Marniati, 2018).
Sehingga perlu juga diperhatikan faktor
internalnya juga.

Salah satu faktor internal yang
perlu  diperhatikan  adalah  self-
confidence (kepercayaan diri) karena
kemampuan pemecahan masalah erat
kaitannya dengan kepercayaan diri
siswa dalam menyelesaikan  soal
(Aisyah et al., 2018). Hannula, Maijah
& Pohkonen menyatakan bahwa siswa
dengan self confidence yang baik, akan
sukses dalam belajar matematika
(Purwasih, 2015). Karena siswa tersebut
akan cenderung memahami,
menemukan, dan  memperjuangkan
masalah matematika yang dihadapinya
untuk  menemukan  solusi  yang
diharapkan. Sehingga akan menjadikan
individu yang berhasil terutama dalam
hal pembelajaran, demikian pula
sebaliknya (Fardani & Surya, 2018;
Marasabessy, 2020; Purnama &
Mertika, 2018).
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Olehnya itu dibutuhkan suatu
penelitian untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah yang
ditinjau dari self confidence, yang dapat
memberikan informasi ataupun dasar
untuk  meningkatkan  kemampuan
pemecahan masalah yang Kkaitannya
dengan self confidence. Sehingga
penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk  melihat  perbedaan  dari
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa di MTs Negeri 2
Kolaka ditinjau dari self confidence.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode  expost-facto.
penelitian  yang dilakukan dengan
pengkajian mengenai perbedaan
kemampuan pemecahan masalah
matematis ditinjau dari self confidence
siswa. Penelitian ini dilaksanakan di
kelas VIII di MTs Negeri 2 Kolaka.
Sampel pada penelitian ini adalah 48
orang siswa yang dipilih secara random.

Pada penelitian ini Data diperoleh
melalui dua cara yaitu menggunakan
metode  kuesioner  (angket) untuk
memperoleh data self confidence.
Sedangkan untuk memperoleh data
kemampuan pemecahan masalah siswa
digunakan soal tes kemampuan
pemecahan masalah. Soal tes maupun
angket yang telah diuji coba terlebih
dahulu, untuk dilihat validitas,
reabilitias maupun tingkat kesukaran
dan daya pembeda soalnya.

Data self confidence siswa
dibuatkan tabel klasifikasi menurut
aturan Tabel 1.

Tabel 3. Anova satu jalur
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Tabel 1. Aturan konversi data self
confidence siswa

Interval Kriteria

Mi+1,5Si < X <Mi+3Si  Sangat Tinggi
Mi+0,5S81 < X < Mi+1,5Si Tinggi
Mi-0,5Si < X <Mi+0,5Si Sedang
Mi-1,5Si < X < Mi-0,5Si Rendah

Mi-3Si < X <Mi-1,5Si  Sangat Rendah

Dengan

Mi = Rerata Skor Ideal

Si = Standar Deviasi Ideal
X = Total Skor Aktual

Sedangkan untuk data kemampuan
pemecahan maslah matematis siswa
dianalisis  secara  deskriptif, dan
diklasifikasikan sesuai Tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi kemampuan
pemecahan masalalah matematis
Nilai (N) Klasifikasi

85 < N <100 Sangat Baik

70 < N <85 Baik

55<N <70 Cukup

40 < N <55 Kurang

0<N<40 Sangat Kurang

(Mawaddah, 2015)

Untuk melihat perbedaan dari
kemampuan  pemecahan  masalah
berdasarkan self confidence siswa
dilakukan uji anova 1 jalur dengan
terlebih  dahulu  melakukan  uji
normalitas. Rumus anova satu jalur
dapat dilihat di Tabel 3. Jika terdapat
perbedaan maka dilakukan uji lanjut
menggunakan uji Dunnet atau Scheffe.

Sumber  Jumlah Kuadrat Derajat Kuadrat Fu F
Varians  (JK) Bebas (db) Rerata (KR) Hitung Tabel
Antar U nooo.n, -1 JK(ARIK (A) Dilihat pada
Grup L Q) QoY) RIK(W = Gb(ApIk(D) ~ tabel F dengan
(A) IK(A) =D~ — - a=0,05

i=1 i t
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Sumber  Jumlah Kuadrat Derajat Kuadrat Fu F
Varians  (JK) Bebas (db) Rerata (KR) Hitung Tabel
Dalam N

Grup Koy | Sy (;Yi)

©) Or=2 2

Total . (iYJZ n -1

KT =Dy -t —
t=1 n

t

(Tahir, 2021)

Tabel 4. Hasil Klasifikasi Self Confidence Siswa

Interval Kriteria Frekuensi Persentase

64 < X <80 Sangat Tinggi 9 19%

53,33< X <64 Tinggi 16 33%

42,67 < X <£53,33 Sedang 16 33%
32< X 42,67 Rendah 7 15%

0<X <32 Sangat Rendah 0 0%

Jumlah 48 100%
HASIL DAN PEMBAHASAN Tabel 5. Kiasifikasi kemampuan

Hasil pemberian angket kepada sampel
penelitian, selanjutnya di analisis dan
diklasifikasikan sesuai tabel 2. Dan
diperoleh  hasil pada Tabel 4.
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat
bahwa dari 48 orang siswa yang
menjadi sample penelitian tidak ada
siswa yang memiliki Self Confidence
kategori sangat rendah, 7 orang atau
15% siswa yang memiliki  Self
Confidence kategori rendah dan 16
orang atau 33% siswa memiliki Self
Confidence pada kategori sedang
Sedangkan pada kategori tinggi terdapat
16 orang atau 33% siswa dan 9 orang
atau 19% siswa berada pada kategori
sangat tinggi, yang jika ditotal untuk
kategori tinggi dan sangat tinggi
diperoleh 25 orang atau 52%.

Selanjutnya, untuk data hasil tes
kemampuan pemecahan masalah siswa
yang telah dianalisis diklasifikasikan
berdasarkan tabel 3 yang dapat dilihat
pada Tabel 5.

pemecahan masalah matematis siswa

Kriteria  Frekuensi Persentase
Sangat Baik 0 0%
Baik 6 13%
Cukup 14 29%
Kurang 14 29%
Sangat
Kurang 14 29%
Jumlah 48 100%

Berdasarkan tabel 5. Diperoleh
bahwa dari 48 orang siswa yang
dijadikan sebagai sample penelitian,
tidak ada siswa yang memiliki
kemampuan pemecahan masalah pada
kategori sangat baik dan kategori baik
terdapat 6 orang siswa atau 13%,
Sedangkan untuk kategori cukup
terdapat 14 orang siswa atau 29%.
Sedangkan terdapat 14 orang siswa atau
29% berada pada kategori kurang
maupun sangat sangat kurang yang jika
dijumlahkan diperoleh 58%  siswa
memiliki  kemampuan  pemecahan
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masalah yang kurang baik. Selanjut
dilakukan analisis statistik deskriptif
yang hasilnya dapat dilihat di Tabel 6.

Tabel 6. Hasil analsis deskriptif
kemampuan pemecahan masalah
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Dari tabel 6 dapt dilihat bahwa
rata-rata ~ kemampuan  pemecahan
masalah siswa adalah 50,94 yang mana
jika dikonversi pada tabel 2 maka nilai
tersebut berada pada kategori kurang
hal ini sesuai dengan hasil pada tabel 5.

Statistik Deskriptif Nilai Begitupula jika kita melihat ukuran
Mean 50,94 mode atau modus pada tabel 6 di atas,
Median 48.75 yang mana pada ukuran ini diperoleh
Mode 4’25 nilai 42,5 yang berarti bahwa siswa
. ’ terbanyak memiliki kemampuan
Standard Deviation 17,76 .
samole Vari 31534 pemecahan masalah kategori kurang.
ample Variance ’ Selanjutnya dilakukan analisis
Range 72,5 deskriftip berdasarkan Self Confidence
Minimum 10 siswa, dan hasilnya dapat dilihat pada
Maximum 82,5 Gambar 1.
Sum 2445
Count 48
90 82,5 82,5
80
70
€0 B Sangat Tinggi
50 -
E Tinggi
40 5
’ I Sedang
30
20 6,0 15,6 17,0 B Rendah
10
0 ; . .
n Max Min Mean Sandard
Deviation

Gambar 1 Hasil analisis deskriftip kemampuan pemacahan masalah matematis ditinjau
dari self confidence siswa

Berdasarkan gambar 1 diperoleh
bahwa rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dengan
kategori Self Confidence sangat tinggi
adalah 69,2 yang mana ini berada pada
kategori cukup. Siswa dengan Self
Confidence kategori tinggi memiliki
rata-rata 50,3 atau berada pada kategori
kurang sama halnya untuk siswa dengan
Self Confidence kategori sedang juga
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memiliki rata-rata 47,2 atau kategori
kurang. Sedangkan siswa dengan Self
Confidence kategori rendah memiliki
rata-rata ~ kemampuan  pemecahan
masalah 37,5 atau kategori sangat
kurang. Sehingga dari  informasi
tersebut dapat dilihat bahwa semakin
baik Self Confidence siswa maka
semakin baik kemampuan pemecahan
masalah matematisnya.
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Selanjutnya, untuk  melihat melakukan uji normalitas data dengan
perbedaan kemampuan pemecahan menggunakan uji kolmogorov-smirnov
masalah matematis berdasarkan Self sebagai uji prasyaratnya. Hasil uji
Confidence siswa dilakukan analisis normalitas data dapat dilihat pada Tabel
inferensial dengan menggunakan uji 7.

Anova 1 jalur, dengan terlebih dahulu

Tabe 7. Hasil Uji Normalitas data

Kelompok n Dhit Dtab Kesimpulan
Sangat Tinggi 9 0,1945 0,430 Data Normal
Tinggi 16 0,1324 0,327 Data Normal
Sedang 16 0,1693 0,327 Data Normal
Rendah 7 0,2412 0,483 Data Normal

Dari tabel 7 diperoleh bahwa Confidence sangat tinggi, tinggi,
semua kelompok data berdistribusi sedang dan rendah.
normal sehingga uji anova satu jalur H1 = terdapat perbedaan yang
dapat dilakukan, dengan hipotesis signifikan kemampuan
sebagai berikut: pemecahah masalah matematis
Ho = tidak terdapat perbedaan yang antara siswa dengan  Self
signifikan kemampuan Confidence sangat tinggi, tinggi,
pemecahah masalah matematis sedang dan rendah.
antara siswa dengan  Self Hasil uji anova satu jalur dapat dilihat
pada Tabel 8.
Tabel 8. Ringkasan Hasil Uji Anova Satu Jalur
Sumber Jumlah Derajat Kuadrat — p F
Varians Kuadrat (JK) Bebas (db) Rerata (KR) = Hitung T Tabel
Antar group (A) 4485,94 3 149,31 6,37 2,82
Dalam group (D) 10334,38 44 234,87
Total 14820.31 47 315,33

Dari tabel 8 diperoleh bahwa Selanjutnya dilakukan uji lanjut

Friung > Frape sehingga HO ditolak dan untuk melihat tingkatan self-confidence

siswa yang terbaik. Namun terlebih
dahulu dilakukan uji homogenitas,
untuk menentukan jenis uji lanjut yang
akan digunakan. Uji homogenitas yang
digunakan adalah uji Bartlet, yang
hasilnya dapat dilihat pada Tabel 9.

H1 diterima dalam artian terdapat
perbedaan yang signifikan kemampuan
pemecahah masalah matematis antara
siswa dengan Self Confidence sangat
tinggi, tinggi, sedang dan rendah.

Tabel 9 Hasil Uji Homogenitas Data.
Uji k 72 db o P Kesimpulan

Bartlet 4 1,05 3 0,05 7,82 homogen

| 2631



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 10, No. 4, 2021, 2626-2635

DOlI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i4.4403

Berdasarkan tabel 9 diperoleh
bahwa data memiliki varians yang
homogen sehingga uji lanjut yang
digonakan adalah uji uji t Dunnet. Hasil
uji t Dunnet dengan hipotesis
Ho iy <py dan H igg > g untukij =
1, 2, 3, 4 ditampilkan pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uji t Dunnet

No  Variabel ti o
Y, —Y, 2,95

2 Y=Y, 3,44

3 Y. -Y

. 174 4,10 2.02
Y, =Y, 0,58

5 Y,-Y, 8,85

6 Y,-Y, 1,39

Dari tabel 10 dapat ditentukan hasil
sebagai berikut.
1. Untuk Y, danY, diperoleh t >t

maka H,ditolak dalam artian

kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang memiliki self-
confidence sangat tinggi, lebih baik
dari kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang memiliki self-
confidence tinggi.

2. Untuk Y, danY, diperoleh t >t

maka H,ditolak dalam artian

kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang memiliki self-
confidence sangat tinggi, lebih baik
dari kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang memiliki self-
confidence sedang.

3. Untuk Y, danY, diperoleh t >t

maka H,ditolak dalam artian

kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang memiliki self-
confidence sangat tinggi, lebih baik
dari kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang memiliki self-
confidence rendah.
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4. Untuk Y, danY, diperoleh t, <t
maka H,diterima dalam artian

kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang memiliki self-
confidence tinggi, tidak lebih baik
dari kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang memiliki self-
confidence sedang.

5. Untuk Y, danY, diperoleh t, >t
maka H,ditolak dalam artian

kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang memiliki self-
confidence tinggi, lebih baik dari
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang memiliki self-
confidence rendah.

6. Untuk Y, danY, diperoleh t, <t
maka H,diterima dalam artian

kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang memiliki self-
confidence sedang, tidak lebih baik
dari kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang memiliki self-
confidence rendah.

Berdasarkan hasil analisis data
deskriftip yang dilakukan diperoleh
bahwa siswa di MTs Negeri 2 Kolaka
memiliki self-confidence kategori baik
namun memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang
tergolong rendah. Hasil ini sejalan
dengan hasil penelitian dari Asih &
Ramadhani (2019), Hasanah et al.
(2019), Mulyati (2016), L. Sari &
Maidiyah (2019), Sumartini (2018)
yang juga memperoleh hasil yang sama
pada penelitian mereka.

Hasil analisis inferensial diperoleh
bahwa terdapat perbedaan  yang
signifikan  kemampuan  pemecahah
masalah matematis antara siswa dengan
Self Confidence sangat tinggi, tinggi,
sedang dan rendah. hasil ini berarti
siswa dengan Self Confidence akan
memiliki ~ kemampuan  pemecahan
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masalah yang berbeda pula. hal ini
sejalan dengan pendapat dari Aisyah et
al. (2018), yang mengatakan bahwa
self-confidence berkaitan erat dengan
kemampuan  pemecahan  masalah.
Selanjutnya dari hasil uji lanjut
diperoleh bahwa siswa yang memiliki
self-confidence pada kategori sangat
tinggi memiliki kemampuan pemecahan
masalah  matematis  lebih  baik
dibandingkan dengan siswa dengan self-
confidence tinggi, sedang maupun
rendah. hal ini berarti semakin tinggi
rasa kepercayaan diri seorang siswa
maka semakin baik pula
kemampuannya dalam menyelesaikan
masalah matematis yang diberikan.
Hasil ini sesuai dengan pendapat dari
Hannula, Maijah &  Pohkonen
menyatakan bahwa siswa dengan self
confidence yang baik, akan sukses
dalam belajar matematika. Diperkuat
oleh pernyataan dari Fardani & Surya,
2018; Marasabessy, 2020; Purnama &
Mertika, 2018 siswa  dengan self
confidence yang baik akan cenderung
memahami, menemukan, dan
memperjuangkan masalah matematika
yang dihadapinya untuk menemukan
solusi yang diharapkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dipoeroleh
rata-rata  kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa tergolong
rendah dengan self confidence siswa
tergolong baik. Selanjutnya dari analisis

inferensial diperoleh Fiing > Frae

sehingga dapat disimpulkan terdapat
perbedaan yang signifikan kemampuan
pemecahah masalah matematis antara
siswa dengan Self Confidence sangat
tinggi, tinggi, sedang dan rendah. hasil
ini berarti siswa dengan Self Confidence
akan memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang berbeda pula dari hasil
analisis lanjut diperoleh kesimpulan
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bahwa siswa dengan self confidence
sangat tinggi akan memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang
lebih baik dibandingkan dengan siswa
lainnya.

Untuk peneliti selanjutnya
diharapkan didalam penelitiannya selain
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah ~ matematis  juga  dapat
meningkatkan  self-confidence  ata
kepercayaan diri siswa.
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